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	1. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

	Kode
	Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

	CPL2
	Menguasai konsep teoritis bidang farmasi untuk digunakan dalam praktik kefarmasian. (CPL-2)

	CPL5
	Mampu menyelesaikan pekerjaan dan bertanggung jawab atas hasilnya secara mandiri serta mengembangkan kompetensi diri melalui pembelajaran sepanjang hayat. (CPL-5)

	CPL6
	Mampu menyelesaikan pelayanan resep dan pelayanan swamedikasi sesuai dengan etik dan aspek legal yang berlaku. (CPL-6)

	Kode
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	Level (Taksonomi)
	Peta Kontribusi (CPL)

	CPMK21
	Mahasiswa mampu menerapkan pengetahuan dasar kefarmasian dalam praktik peracikan obat secara tepat, higienis, dan sesuai resep, serta menggunakan alat laboratorium dengan baik.
	C3 (Menerapkan) – P3/P4 (Keterampilan Praktik)
	CPL1, CPL5, CPL6

	Kode
	Kemampuan Akhir yang Direncanakan tiap Tahapan Belajar (Sub-CPMK)
	Level (Taksonomi)
	Peta Korelasi (CPMK)

	SC-01
	Menerapkan pengetahuan dasar kefarmasian dalam praktik peracikan obat secara tepat, higienis, dan sesuai resep serta menggunakan alat laboratorium dengan baik.
	SC-01
	CPMK21

	SC-02
	Memahami jenis-jenis alat dan bahan/obat yang digunakan dalam praktik peracikan di laboratorium.
	SC-02
	CPMK21

	SC-03
	Menerapkan prinsip sanitasi dan higiene dalam proses peracikan obat resep secara benar.
	SC-03
	CPMK21

	SC-04
	Memahami arti singkatan dan istilah dalam bahasa Latin yang umum digunakan dalam penulisan resep.
	SC-04
	CPMK21

	SC-05
	Menerapkan kemampuan mengidentifikasi obat, komponen resep, serta melakukan penulisan etiket dan copy resep sesuai ketentuan.
	SC-05
	CPMK21

	SC-06
	Menerapkan teknik perhitungan dosis lazim, dosis maksimum, dan konversi dosis anak serta menyiapkan obat sesuai resep.
	SC-06
	CPMK21

	SC-07
	Menerapkan teknik pencampuran dan peracikan obat dalam bentuk sediaan serbuk (pulvis/pulveres), kapsul, dan salep dengan tepat sesuai prosedur.
	SC-07
	CPMK21


*) Peta Kontribusi mengacu pada CPL yang dibebankan pada Mata Kuliah; Peta korelasi mengacu pada CPMK (sebagai kompetensi utama)
2. DESKRIPSI DAN TUJUAN MATA KULIAH
	Mata kuliah ini mempelajari aspek sejarah kefarmasian mengenal golongan obat, cara membaca formula/resep dokter, singkatan nahasa latin, menghitung/menimbang/mengukur dan mencampur bahan obat dengan seksama menjadi bentuk sediaan serbuk, kapsul dan salep, cara menggunakan alat – alat dengan baik, serta cara bekerja di laboratorium dengan baik.



3. MATERI PEMBELAJARAN
	No.
	Materi Pembelajaran
	Korelasi (Sub-CPMK)

	1
	Pengenalan alat dan bahan/obat
	SC-01, SC-02

	2
	Praktik sanitasi higiene dalam peracikan obat resep
	SC-01, SC-03

	3
	Bahasa Latin: arti singkatan dan istilah yang umum digunakan
	SC-04

	4
	Identifikasi obat, komponen resep, dan penulisan etiket serta copy resep
	SC-01, SC-05

	5
	Perhitungan dosis dan pengambilan obat sesuai resep
	SC-01, SC-06

	6
	Peracikan sediaan farmasi: teknik pencampuran pulvis/pulveres, kapsul, dan salep
	SC-01, SC-07




4. PUSTAKA
	Pustaka Utama

	1. 
	Anief, M. (2018). Ilmu Meracik Obat: Teori dan Praktik. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 

	2. 
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2020). Farmakope Indonesia Edisi VI. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI. 

	3
	Syamsuni, H. A. (2019). Ilmu Resep. Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC. 

	4
	Departemen Kesehatan Republik Indonesia. (2014). Farmakope Indonesia Edisi V. Jakarta: Depkes RI.

	Pustaka Pendukung

	1. 
	Allen, L. V. (2021). The Art, Science, and Technology of Pharmaceutical Compounding (6th ed.). Washington, DC: American Pharmacists Association. 

	2. 
	Aulton, M. E., & Taylor, K. (2018). Aulton's Pharmaceutics: The Design and Manufacture of Medicines (5th ed.). London: Elsevier. 

	3. 
	Sinko, P. J. (2017). Martin's Physical Pharmacy and Pharmaceutical Sciences (7th ed.). Philadelphia: Wolters Kluwer. 

	4. 
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2016). Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI. 

	5. 
	Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia. (2020). Pedoman Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB). Jakarta: BPOM RI. 

	6. 
	APDFI. (2024). Kurikulum Inti Program Studi Diploma Tiga Farmasi Indonesia. Jakarta: Asosiasi Pendidikan Diploma Farmasi Indonesia.


*) Pustaka ditulis menggunakan format lengkap American Psychological Association (APA) 6th Edition.

5. DOSEN PENGAMPU
	Individual
	Team Teaching

	Nama Dosen Pengampu
	No.
	Nama Dosen Pengampu
	Penanggung Jawab (PJ) MK

	
	1. 
	
	√

	
	2. 
	
	


*) Nama dosen pengampu diisikan pada bagian yang sesuai dengan model pengajaran mata kuliah; jika model pengajar adalah team teaching maka berikan
tanda centang pada kolom PJ MK terhadap dosen pengampu yang berperan sebagai penanggung jawab pembelajaran mata kuliah.

6. RENCANA PEMBELAJARAN
	Minggu
Ke
	Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Belajar (Sub-CPMK)
	Materi Pembelajaran
[Pustaka]
	Kegiatan Pembelajaran
(Modalitas, Bentuk, Metode, Media, Tugas) 
[Est. Waktu]
	PENILAIAN

	
	
	
	
	Indikator
	Kriteria & Bentuk
	Bobot (%)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	SC-01, SC-02: Mahasiswa mampu menerapkan pengetahuan dasar kefarmasian dalam praktik peracikan dan mengenali jenis alat serta bahan/obat yang digunakan di laboratorium.
	Pengenalan alat laboratorium, alat peracikan, alat ukur, bahan/obat; fungsi, cara penggunaan, dan penyimpanan. [Panduan Kurikulum OBE Prodi DIII Farmasi, 2025; Kemenkes RI, 2020]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Demonstrasi, Simulation/Role Play, praktik terbimbing
Media: Modul praktikum, alat dan bahan laboratorium, lembar kerja
Tugas: Identifikasi alat dan bahan serta demonstrasi penggunaan alat.
Est. Waktu: BT 1×(2×50′); PT 1×(2×60′); BM 1×(2×60′)
	Mengidentifikasi alat/bahan dengan benar dan menggunakan alat sesuai fungsi serta prosedur.
	Kriteria: ketepatan identifikasi, ketepatan penggunaan, keselamatan kerja.
Rubrik R-02 (Analitik)
Bentuk: Demonstrasi/praktik dan lembar kerja.
	3%

	2
	SC-03: Mahasiswa mampu menerapkan prinsip sanitasi dan higiene dalam proses peracikan obat resep secara benar.
	Praktik sanitasi dan higiene peracikan obat resep: kebersihan personal, meja kerja, alat, bahan, serta urutan kerja higienis. [Panduan Kurikulum OBE Prodi DIII Farmasi, 2025]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Demonstrasi, Simulation/Role Play, praktik terbimbing
Media: Modul, APD, alat sanitasi, area kerja
Tugas: Checklist sanitasi-higiene sebelum dan sesudah praktik.
Est. Waktu: BT 1×(2×50′); PT 1×(2×60′); BM 1×(2×60′)
	Melaksanakan sanitasi dan higiene sesuai urutan serta menjaga area kerja tetap bersih dan aman.
	Kriteria: kepatuhan SOP, kebersihan, keselamatan kerja.
Rubrik R-01 (Skala Persepsi)
Bentuk: Observasi/checklist.
	5%

	3
	SC-04: Mahasiswa mampu memahami arti singkatan dan istilah bahasa Latin yang umum digunakan dalam penulisan resep.
	Bahasa Latin pada resep: istilah, singkatan, aturan penulisan, dan interpretasi instruksi resep. [Panduan Kurikulum OBE Prodi DIII Farmasi, 2025]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum/Responsi
Metode: Small Group Discussion, latihan terstruktur
Media: Contoh resep, lembar kerja, modul
Tugas: Menerjemahkan dan menginterpretasikan singkatan/istilah Latin pada contoh resep.
Est. Waktu: BT 1×(2×50′); PT 1×(2×60′); BM 1×(2×60′)
	Menginterpretasikan singkatan dan istilah Latin secara tepat pada resep yang diberikan.
	Kriteria: ketepatan arti dan interpretasi.
Rubrik R-02 (Analitik)
Bentuk: Latihan tertulis/responsi.
	4%

	4
	SC-05: Mahasiswa mampu menerapkan kemampuan mengidentifikasi obat, komponen resep, dan kelengkapan resep sesuai ketentuan.
	Identifikasi obat dan komponen resep: nama obat, kekuatan, bentuk sediaan, jumlah, aturan pakai, kelengkapan administratif dan farmasetik. [Panduan Kurikulum OBE Prodi DIII Farmasi, 2025]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Problem-based Learning, Small Group Discussion
Media: Resep simulasi, etiket, lembar skrining
Tugas: Skrining beberapa contoh resep dan mencatat temuan.
Est. Waktu: BT 1×(2×50′); PT 1×(2×60′); BM 1×(2×60′)
	Mengidentifikasi komponen resep dan menemukan ketidaksesuaian/kelengkapan resep secara tepat.
	Kriteria: ketepatan skrining, kelengkapan temuan, alasan keputusan.
Rubrik R-03 (Analitik)
Bentuk: Analisis resep.
	5%

	5
	SC-05: Mahasiswa mampu menerapkan penulisan etiket dan copy resep sesuai ketentuan.
	Penulisan etiket dan copy resep: identitas, nama/kekuatan obat, aturan pakai, jumlah, tanggal, serta penyalinan resep. [Panduan Kurikulum OBE Prodi DIII Farmasi, 2025]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Demonstrasi, latihan terbimbing, Simulation/Role Play
Media: Resep simulasi, etiket, blanko copy resep
Tugas: Membuat etiket dan copy resep dari kasus yang diberikan.
Est. Waktu: BT 1×(2×50′); PT 1×(2×60′); BM 1×(2×60′)
	Kriteria: kelengkapan, ketepatan informasi, keterbacaan.
Rubrik R-02 (Analitik)
Bentuk: Produk etiket dan copy resep.
	5%

	6
	SC-06: Mahasiswa mampu menerapkan teknik perhitungan dosis lazim, dosis maksimum, dan konversi dosis anak serta menyiapkan obat sesuai resep.
	Perhitungan dosis dan pengambilan obat: dosis lazim, dosis maksimum, konversi dosis anak/dewasa, serta penentuan jumlah obat yang diambil. [Panduan Kurikulum OBE Prodi DIII Farmasi, 2025]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum/Responsi
Metode: Problem-based Learning, latihan kasus
Media: Lembar kasus, kalkulator, resep simulasi
Tugas: Menyelesaikan kasus perhitungan dosis dan menentukan jumlah bahan/obat.
Est. Waktu: BT 1×(2×50′); PT 1×(2×60′); BM 1×(2×60′)
	Kriteria: ketepatan rumus, perhitungan, satuan, dan hasil akhir.
Rubrik R-03 (Analitik)
Bentuk: Tes tertulis dan latihan kasus.
	4%

	7
	SC-01, SC-06: Mahasiswa mampu mengintegrasikan skrining resep, perhitungan dosis, pengambilan bahan/obat, dan persiapan alat sebelum peracikan.
	Simulasi alur awal peracikan: membaca resep, skrining, perhitungan dosis, penyiapan alat/bahan, penimbangan dan pengukuran awal. [Panduan Kurikulum OBE Prodi DIII Farmasi, 2025]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Simulation/Role Play, praktik terbimbing
Media: Resep simulasi, timbangan, mortir-stamper, alat ukur, bahan praktik
Tugas: Simulasi lengkap tahap pra-peracikan.
Est. Waktu: BT 1×(2×50′); PT 1×(2×60′); BM 1×(2×60′)
	Kriteria: urutan kerja, ketepatan perhitungan/pengambilan, penggunaan alat, higiene.
Rubrik R-03 (Analitik)
Bentuk: Demonstrasi praktik.
	4%

	8
	EVALUASI TENGAH SEMESTER (UTS)
Validasi keterampilan minggu 1–7
	Ujian praktik terpadu: alat & bahan, sanitasi-higiene, interpretasi resep, skrining resep, etiket/copy resep, dan perhitungan dosis. [Panduan Kurikulum OBE Prodi DIII Farmasi, 2025]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Ujian Praktik
Metode: Simulation/Role Play
Media: Resep kasus, alat/bahan praktik, lembar instruksi
Est. Waktu: BT 1×(2×50′); PT 1×(2×60′); BM 1×(2×60′)
	Rubrik R-04 (Holistik)
Bentuk: Ujian praktik/OSPE internal.
	15%

	9
	SC-07: Mahasiswa mampu menerapkan teknik pencampuran dan peracikan sediaan serbuk (pulvis/pulveres) sesuai prosedur.
	Peracikan pulvis/pulveres: penimbangan, penghalusan, pengayakan bila diperlukan, pencampuran geometrik, pembagian, pengemasan, etiket. [Panduan Kurikulum OBE Prodi DIII Farmasi, 2025]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Demonstrasi dan praktik terbimbing
Media: Modul, mortir-stamper, timbangan, kertas puyer, bahan praktik
Tugas: Meracik pulvis/pulveres dari resep simulasi.
Est. Waktu: BT 1×(2×50′); PT 1×(2×60′); BM 1×(2×60′)
	Menghasilkan pulvis/pulveres sesuai resep dengan teknik pencampuran dan pembagian yang tepat.
	Kriteria: ketepatan penimbangan, homogenitas, teknik pencampuran, pembagian, pengemasan.
Rubrik R-03 (Analitik)
Bentuk: Demonstrasi produk.
	5%

	10
	SC-07: Mahasiswa mampu menerapkan teknik peracikan sediaan kapsul sesuai prosedur.
	Peracikan kapsul: penimbangan, penghalusan/pencampuran, pemilihan ukuran kapsul, pengisian, penutupan, pemeriksaan dan pengemasan. [Panduan Kurikulum OBE Prodi DIII Farmasi, 2025]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Demonstrasi dan praktik terbimbing
Media: Cangkang kapsul, alat pengisi kapsul, mortir-stamper, timbangan, bahan praktik
Tugas: Meracik kapsul dari resep simulasi.
Est. Waktu: BT 1×(2×50′); PT 1×(2×60′); BM 1×(2×60′)
	Meracik kapsul dengan ukuran dan jumlah yang sesuai serta hasil pengisian rapi dan benar.
	Kriteria: ketepatan formula, pengisian, jumlah kapsul, kebersihan, pengemasan.
Rubrik R-03 (Analitik)
Bentuk: Demonstrasi produk.
	5%

	11
	SC-07: Mahasiswa mampu menerapkan teknik peracikan sediaan salep sesuai prosedur.
	Peracikan salep: penimbangan, levigasi/triturasi sesuai karakter bahan, pencampuran dengan basis, homogenisasi, pengemasan dan etiket. [Panduan Kurikulum OBE Prodi DIII Farmasi, 2025]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Demonstrasi dan praktik terbimbing
Media: Mortir-stamper, spatula, pot salep, basis dan bahan praktik
Tugas: Meracik salep dari resep simulasi.
Est. Waktu: BT 1×(2×50′); PT 1×(2×60′); BM 1×(2×60′)
	Menghasilkan salep homogen dengan teknik pencampuran dan pengemasan yang tepat.
	Kriteria: homogenitas, teknik pencampuran, ketepatan jumlah, kebersihan, pengemasan.
Rubrik R-03 (Analitik)
Bentuk: Demonstrasi produk.
	5%

	12
	SC-07: Mahasiswa mampu menerapkan peracikan pulvis/pulveres, kapsul, dan salep secara terpadu berdasarkan resep.
	Praktik terpadu tiga bentuk sediaan: pemilihan teknik, penimbangan/pengukuran, pencampuran, pengemasan, dan penulisan etiket. [Panduan Kurikulum OBE Prodi DIII Farmasi, 2025]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Problem-based Learning dan praktik mandiri terbimbing
Media: Resep kasus, alat/bahan peracikan
Tugas: Menyelesaikan resep dengan bentuk sediaan yang ditentukan.
Est. Waktu: BT 1×(2×50′); PT 1×(2×60′); BM 1×(2×60′)
	Kriteria: ketepatan proses, teknik, hasil sediaan, higiene, dokumentasi.
Rubrik R-04 (Holistik)
Bentuk: Praktik terpadu.
	5%

	13
	SC-01, SC-03, SC-07: Mahasiswa mampu mengevaluasi ketepatan proses peracikan dan memperbaiki kesalahan praktik.
	Evaluasi hasil praktik: ketepatan penimbangan, homogenitas, keseragaman, kebersihan, pengemasan, etiket, dan identifikasi sumber kesalahan proses. [Panduan Kurikulum OBE Prodi DIII Farmasi, 2025]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum/Responsi
Metode: Discovery Learning, refleksi praktik
Media: Produk hasil praktik, checklist evaluasi, lembar refleksi
Tugas: Evaluasi produk dan membuat catatan perbaikan.
Est. Waktu: BT 1×(2×50′); PT 1×(2×60′); BM 1×(2×60′)
	Kriteria: ketepatan identifikasi masalah, alasan, dan usulan perbaikan.
Rubrik R-02 (Analitik)
Bentuk: Evaluasi produk dan refleksi.
	3%

	14
	SC-05, SC-06, SC-07: Mahasiswa mampu menyelesaikan pelayanan resep simulasi secara utuh sampai obat siap diserahkan.
	Simulasi pelayanan resep: skrining, interpretasi Latin, perhitungan dosis, penyiapan bahan, peracikan, etiket, copy resep dan pemeriksaan akhir. [Panduan Kurikulum OBE Prodi DIII Farmasi, 2025]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Simulation/Role Play
Media: Resep kasus, alat/bahan, etiket dan blanko copy resep
Tugas: Penyelesaian satu kasus resep secara utuh.
Est. Waktu: BT 1×(2×50′); PT 1×(2×60′); BM 1×(2×60′)
	Kriteria: skrining, dosis, teknik peracikan, etiket, pemeriksaan akhir.
Rubrik R-04 (Holistik)
Bentuk: Simulasi pelayanan resep.
	4%

	15
	SC-01 s.d. SC-07: Mahasiswa mampu mengintegrasikan seluruh keterampilan praktikum sebagai persiapan evaluasi akhir.
	Review dan remediasi: alat/bahan, higiene, resep, dosis, etiket/copy resep, pulvis/pulveres, kapsul, salep, serta evaluasi kesalahan umum. [Panduan Kurikulum OBE Prodi DIII Farmasi, 2025]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum/Responsi
Metode: Self-Directed Learning, Simulation/Role Play, praktik mandiri
Media: Modul, resep kasus, alat/bahan praktik
Tugas: Portofolio hasil praktik dan checklist kompetensi individu.
Est. Waktu: BT 1×(2×50′); PT 1×(2×60′); BM 1×(2×60′)
	Kriteria: kesiapan, ketepatan prosedur, keselamatan, kemandirian, refleksi.
Rubrik R-05 (Holistik)
Bentuk: Portofolio/checklist kompetensi.
	3%

	16
	EVALUASI AKHIR SEMESTER (UAS)
Validasi akhir keterampilan praktikum
	Ujian praktik komprehensif: skrining resep, perhitungan dosis, penyiapan bahan, peracikan salah satu/bentuk sediaan sesuai kasus, etiket dan pemeriksaan akhir. [Panduan Kurikulum OBE Prodi DIII Farmasi, 2025]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Ujian Praktik
Metode: Simulation/Role Play
Media: Resep kasus, alat dan bahan praktikum, lembar penilaian
Est. Waktu: BT 1×(2×50′); PT 1×(2×60′); BM 1×(2×60′)
	Rubrik R-05 (Holistik)
Bentuk: Ujian praktik komprehensif.
	25%

	TOTAL
	100%


Keterangan:
· Pustaka: format penulisan pustaka pada materi pembelajaran menggunakan format singkat (Nama penulis, Tahun)
· Modalitas pembelajaran: Daring/Luring/Hybrid
· Bentuk Pembelajaran: kuliah, responsi, tutorial, seminar, praktikum, praktik, studio, penelitian, perancangan, pengembangan, tugas akhir, pertukaran pelajar, magang, wirausaha, dan/atau pengabdian kepada masyarakat.
· Metode Pembelajaran: Project-based Learning (PjBL), Problem-based Learning (PBL), Small Group Discussion, Discovery Learning, Self-Directed Learning,  Simulation/Role Play, Cooperative Learning, Contextual Learning. 
· Media Pembelajaran: Teks & Cetak (Buku Ajar, Modul, Diktat, Jurnal Ilmiah, LKM), Audio-Visual & Multimedia (Audio/Video Pembelajaran, Slide Presentasi, Poster), Teknologi & Internet (Learning Management System / LMS, Aplikasi Kolaborasi, Video Conference), Alat Peraga & Realia (Perangkat Lunak, Perangkat Keras). Contoh: “Video Tutorial YouTube (Link), Modul Praktikum Bab 3, dan Software Figma.”
· Waktu Pembelajaran: Belajar Terbimbing (BT), Penugasan Terstruktur (PT), dan Belajar Mandiri (BM) dengan total waktu belajar = setara 45 jam/semester.
	Contoh 1: Bobot 2 SKS, 1 kali pertemuan
· BT:   1 x (2x50) menit
· PT:   1 x (2x60) menit
· BM: 1 x (2x60) menit
	Contoh 2: Bobot 3 SKS, 2 kali pertemuan
· BT:   2 x (3x50) menit
· PT:   2 x (3x60) menit
· BM: 2 x (3x60) menit


· Indikator Penilaian: tolak ukur spesifik yang menunjukkan keberhasilan mahasiswa dalam mencapai kompetensi. Indikator harus terukur dan dapat diobservasi (menggunakan kata kerja operasional).
· Kriteria Penilaian: pedoman atau patokan yang digunakan untuk memberikan nilai (skor) berdasarkan indikator. Kriteria ini wajib merujuk pada jenis Rubrik yang digunakan (Rubrik Analitik, Rubrik Holistik, atau Skala Persepsi).
· Bentuk Penilaian: wujud aktivitas atau instrumen asesmen yang diberikan kepada mahasiswa, dapat berbentuk Tes (Kuis, UTS, UAS), atau Non-Tes: Presentasi, Laporan Proyek, Demonstrasi, Portofolio, atau bentuk lainnya.
· Bobot Penilaian: Persentase nilai dari setiap asesmen terhadap total nilai akhir mata kuliah (100%). Bobot harus proporsional dengan tingkat kedalaman dan kesulitan Sub-CPMK.


7. RENCANA PENILAIAN/ASESMEN
A. PETA BOBOT PENILAIAN/ASESMEN KOMPONEN EVALUASI-CPMK
	No.
	Metode Evaluasi
	Jenis Evaluasi
	CPMK21
	Bobot
Komponen 
Evalusai (%) 

	
	
	
	Sub-CPMK1
	Sub-CPMK2
	Sub-CPMK3
	Sub-CPMK4
	Sub-CPMK5
	Sub-CPMK6
	Sub-CPMK7
	

	1. 
	Aktivitas Partisipatif
	Kehadiran & partisipasi praktik
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	10%

	2. 
	Kuis/Responsi
	Kuis/Responsi
	1
	1
	1
	0
	2
	1
	2
	8%

	3. 
	Tugas Praktik
	Lembar kerja/laporan praktik
	0
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12%

	4. 
	UTS
	Ujian praktik tengah semester
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	0
	15%

	5. 
	UAS
	Ujian praktik akhir semester
	2
	2
	2
	2
	4
	6
	7
	25%

	6. 
	Praktikum/Demonstrasi
	Unjuk kerja & hasil peracikan
	4
	2
	2
	3
	4
	3
	12
	30%

	Total Bobot
	
	
	
	
	
	
	
	100%


 

B. RUBRIK PENILAIAN

R0-1: RUBRIK HOLISTIK (UTS, Praktik Terpadu, Review/Remediasi, dan UAS)*
	Grade
	Rentang Skor
	Deskripsi Kualitas

	Sangat Baik
	85 - 100
	Mahasiswa mampu melaksanakan praktik kefarmasian secara utuh, tepat, higienis, aman, mandiri, dan sesuai resep/SOP. Mampu mengintegrasikan skrining resep, interpretasi instruksi, perhitungan/penyiapan, penggunaan alat, peracikan, pengemasan, etiket, dan pemeriksaan akhir dengan hasil benar dan konsisten; mampu mengenali serta memperbaiki kesalahan.

	Baik
	70 - 84
	Mahasiswa mampu melaksanakan sebagian besar tahapan praktik dengan benar, aman, dan higienis. Terdapat kesalahan kecil yang dapat diperbaiki dengan arahan minimal; hasil sediaan dan dokumentasi umumnya sesuai resep/SOP.

	Cukup
	60 - 69
	Mahasiswa mampu menyelesaikan praktik pada tingkat minimal, tetapi masih memerlukan arahan pada beberapa tahapan. Terdapat beberapa kesalahan prosedur, ketelitian, higiene, perhitungan, atau pemeriksaan akhir yang perlu diperbaiki.

	Kurang
	< 60
	Mahasiswa belum mampu melaksanakan praktik secara aman dan sesuai prosedur. Banyak tahapan tidak tepat/terlewat, memerlukan bimbingan intensif, dan hasil belum memenuhi standar minimal.



R-02: RUBRIK ANALITIK (SC-01 s.d. SC-07)*
	No
	Kriteria / Aspek Penilaian
	Indikator
	Sangat Baik (85-100)
	Baik (70-84)
	Cukup (60-69)
	Kurang (<60)

	1
	Identifikasi alat, bahan/obat
	Mengidentifikasi alat/bahan dan memilih alat sesuai fungsi, prosedur, serta keselamatan kerja.
	Seluruh identifikasi dan penggunaan tepat, sesuai fungsi, prosedur, dan keselamatan.
	Hampir seluruhnya tepat; ada kekeliruan kecil yang segera diperbaiki.
	Beberapa alat/bahan salah dikenali atau digunakan; perlu arahan.
	Tidak mampu mengidentifikasi/menggunakan alat dan mengabaikan keselamatan.

	2
	Sanitasi dan higiene
	Menerapkan sanitasi-higiene personal, alat, bahan, dan area kerja sebelum, selama, dan sesudah praktik.
	Semua langkah runtut, bersih, aman, dan konsisten tanpa diingatkan.
	Langkah utama benar; ada sedikit ketidakkonsistenan.
	Beberapa langkah terlewat/kurang tepat dan perlu diingatkan.
	Mengabaikan prinsip sanitasi-higiene atau menimbulkan risiko kontaminasi.

	3
	Interpretasi resep dan bahasa Latin
	Menginterpretasikan singkatan/istilah Latin dan instruksi resep secara tepat.
	Semua istilah, singkatan, komponen, dan instruksi tepat serta lengkap.
	Interpretasi umumnya tepat dengan kesalahan kecil.
	Beberapa kesalahan interpretasi/kelengkapan memerlukan koreksi.
	Interpretasi sebagian besar salah/tidak lengkap.

	4
	Skrining resep, etiket, dan copy resep
	Mengidentifikasi kelengkapan resep serta menulis etiket/copy resep sesuai ketentuan.
	Skrining lengkap dengan alasan tepat; etiket/copy resep akurat, lengkap, dan terbaca.
	Sebagian besar benar; terdapat kesalahan kecil pada temuan/penulisan.
	Beberapa komponen penting terlewat atau kurang tepat.
	Skrining tidak sistematis dan banyak informasi penting salah/terlewat.

	5
	Perhitungan dan penyiapan
	Menghitung dosis dan menentukan jumlah bahan/obat yang harus disiapkan sesuai resep.
	Rumus, substitusi, satuan, hasil, dan jumlah bahan seluruhnya tepat.
	Umumnya tepat; ada kesalahan kecil pada langkah/satuan.
	Beberapa kesalahan rumus/satuan sehingga hasil perlu dikoreksi.
	Tidak mampu menerapkan perhitungan dengan benar.

	6
	Teknik peracikan dan kualitas produk
	Melaksanakan penimbangan, pencampuran, pembagian/pengisian, homogenisasi, pengemasan, dan pemeriksaan hasil sesuai bentuk sediaan.
	Teknik tepat, urutan benar, hasil homogen/rapi, jumlah tepat, bersih, dan sesuai resep/SOP.
	Teknik utama benar dengan kekurangan kecil yang tidak mengganggu hasil utama.
	Beberapa tahap kurang tepat sehingga kualitas hasil perlu diperbaiki.
	Teknik tidak sesuai dan hasil tidak memenuhi standar utama.


* ) Tuliskan Sub-CPMK yang menggunakan rubrik ini sebagai alat ukur / instrumen penilaian.


R-03: RUBRIK SKALA PERSEPSI (SC-03 Sanitasi dan Higiene)*
	No
	Aspek Penilaian
	Deskripsi Aspek Penilaian (contoh)
	SKOR

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kepatuhan SOP sanitasi-higiene
	Melaksanakan kebersihan personal, meja kerja, alat, bahan, dan area kerja sesuai urutan SOP.
	
	
	
	
	

	2
	Kebersihan dan keamanan kerja
	Menjaga area praktik bersih, tertata, aman, dan mencegah kontaminasi selama proses.
	
	
	
	
	

	3
	Kesiapan sebelum praktik
	Menyiapkan APD, alat, bahan, dan area kerja sebelum memulai peracikan.
	
	
	
	
	

	4
	Konsistensi selama praktik
	Mempertahankan perilaku higienis dan aman dari awal sampai akhir praktik.
	
	
	
	
	

	5
	Kerapian setelah praktik
	Membersihkan alat/area kerja, menyimpan alat/bahan dengan benar, dan menangani limbah sesuai ketentuan.
	
	
	
	
	

	6
	Kemandirian dan tanggung jawab
	Melaksanakan sanitasi-higiene tanpa bergantung pada pengingat dan bertanggung jawab terhadap keselamatan kerja.
	
	
	
	
	

	7
	Konsistensi pencegahan kontaminasi
	Menunjukkan perilaku yang mencegah kontaminasi silang selama persiapan, peracikan, dan pembersihan.
	
	
	
	
	

	NILAI AKHIR = (Total Skor yang diperoleh / Total Skor) x 100
	
	
	
	
	


* ) Tuliskan Sub-CPMK yang menggunakan rubrik ini sebagai alat ukur / instrumen penilaian.


C. PENENTUAN NILAI AKHIR*
	Rentang Nilai Angka
	Nilai Huruf
	Bobot Nilai Angka

	85,00 – 100,00
	A
	4,00

	80,00 - 84,99
	A-
	3,75

	75,00 - 79,99
	B+
	3,5

	70,00 - 74,99
	B
	3

	65,00 - 69,99
	B-
	2,5

	60,00 - 64,99
	C
	2

	50,00 - 59,99
	D
	1

	0 - 49,99
	E
	0


*) Range nilai ini telah sesuai dengan peraturan akademik yang berlaku
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